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Abstract: This study aims to examine the effects of Talent Incubation Strategy, 

Microlearning Experience, and Social Learning Support on students’ Work 

Readiness and Innovative Capability, with Self-Directed Learning (SDL) as a 

mediating variable. A quantitative approach with an explanatory survey design 

was employed using purposive sampling. Data were analyzed using Partial Least 

Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results indicate that 

Social Learning Support and Microlearning Experience have significant effects on 

SDL, while the influence of Talent Incubation Strategy is relatively weak. 

Furthermore, SDL has a strong effect on both Work Readiness and Innovative 

Capability. The R² values reveal that 55.7% of SDL variance, 41.1% of Work 

Readiness, and 80.4% of Innovative Capability are explained by the model. These 

findings highlight the critical mediating role of SDL in enhancing students’ 

employability and innovation capacity in digital learning environments. 

 

Keywords: talent incubation, microlearning, social learning, self directed 

learning, work readiness, innovative capability 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Talent Incubation 

Strategy, Microlearning Experience, dan Social Learning Support terhadap Work 

Readiness dan Innovative Capability mahasiswa dengan Self-Directed Learning 

(SDL) sebagai variabel mediasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain survei eksplanatori dan teknik purposive sampling. Analisis data 

dilakukan menggunakan Partial Least Squares–Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Social Learning Support dan 

Microlearning Experience berpengaruh signifikan terhadap SDL, sementara 

Talent Incubation Strategy menunjukkan pengaruh yang relatif lemah. 

Selanjutnya, SDL berpengaruh kuat terhadap Work Readiness dan Innovative 

Capability. Nilai R² menunjukkan bahwa 55,7% variasi SDL, 41,1% Work 

Readiness, dan 80,4% Innovative Capability dapat dijelaskan oleh model. Temuan 

ini menegaskan peran strategis SDL sebagai mediator utama dalam 

pengembangan kesiapan kerja dan kapabilitas inovatif mahasiswa di era 

pembelajaran digital. 

 

Kata kunci: talent incubation, microlearning, social learning, self directed 

learning, work readiness, innovative capability 

 

 

Latar Belakang  

Perguruan tinggi memiliki peran 

sentral dalam menyiapkan sumber daya 

manusia unggul yang mampu bersaing di 

era disrupsi digital, khususnya dalam hal 

kesiapan kerja dan kapabilitas inovatif 

lulusan (Budiarti, S., & Tim Penulis, 

2024f). Seiring meningkatnya kompleksi-

tas dunia kerja dan transformasi teknologi, 

mahasiswa dituntut tidak hanya memiliki 
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kompetensi akademik, tetapi juga kapabili-

tas inovatif serta kesiapan adaptif dalam 

menghadapi tantangan dunia profesional 

(Laily et al., 2024). Hal ini mengharuskan 

institusi pendidikan tinggi untuk me-

ngembangkan strategi manajemen talenta 

yang mampu mengintegrasikan pendekatan 

digital learning dan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik.  

Salah satu strategi yang kini mulai 

banyak dikembangkan di lingkungan kam-

pus adalah Talent Incubation, yaitu proses 

pembinaan terarah terhadap potensi maha-

siswa untuk membentuk profil kompetensi 

masa depan secara sistematis (Budiarti, S., 

& Tim Penulis, 2024b). Dalam konteks ini, 

Talent Incubation tidak hanya berfokus 

pada pelatihan teknis, tetapi juga pada 

pembentukan mindset kreatif, kolaboratif, 

dan adaptif yang relevan dengan kebutuhan 

industri (Martins et al., 2024). Selanjutnya, 

pendekatan Microlearning dinilai efektif 

dalam menjawab tantangan kognitif maha-

siswa generasi digital, karena menyajikan 

konten pembelajaran dalam format 

modular yang singkat, ringkas, dan mudah 

diakses melalui berbagai media digital 

(Budiarti, S.,  & Tim Penulis, 2024c).  

Di sisi lain, peran Social Learning 

juga menjadi semakin signifikan dalam 

menciptakan lingkungan belajar kolabora-

tif, di mana mahasiswa dapat saling belajar 

dari pengalaman, refleksi, dan interaksi so-

sial dalam komunitas akademik (Budiarti, 

S., & Tim Penulis, 2024d). Strategi ini 

memperkuat dimensi pembelajaran inter-

personal dan mengembangkan kapabilitas 

mahasiswa dalam menghadapi tantangan 

multidisipliner. Ketiga strategi ini yaitu 

Talent Incubation, Microlearning, dan 

Social Learning memiliki potensi sinergis 

dalam meningkatkan Work Readiness 

mahasiswa, yang mencakup kesiapan 

kognitif, emosional, dan sosial dalam 

memasuki dunia kerja (Budiarti, S.,  & 

Tim Penulis, 2024b).  

Selain kesiapan kerja, kemampuan 

untuk berinovasi atau Innovative 

Capability juga menjadi indikator penting 

dari kualitas lulusan. Inovasi bukan hanya 

terkait penciptaan ide baru, tetapi juga 

kemampuan merealisasikan ide tersebut 

menjadi solusi nyata dalam konteks 

profesional (Budiarti, S., & Tim Penulis, 

2024e). Di tengah transformasi pendidikan 

tinggi yang digital dan berbasis data, peran 

mahasiswa sebagai agent of change perlu 

difasilitasi melalui pendekatan pembelajar-

an yang terpersonalisasi dan otonom. 

Perkembangan pendidikan tinggi di 

era digital menuntut mahasiswa tidak 

hanya menguasai pengetahuan konseptual, 

tetapi juga memiliki kemampuan adaptasi, 

kemandirian belajar, dan kapasitas inovatif 

agar mampu bersaing dalam lingkungan 

akademik dan profesional yang dinamis. 

Menurut Yang, Zhang, dan Chen (2025), 

transformasi pembelajaran daring dan 

hibrida menempatkan mahasiswa sebagai 

subjek aktif yang dituntut mampu me-

ngelola proses belajarnya secara mandiri. 

Self Directed Learning readiness menjadi 

fondasi penting dalam membangun 

fleksibilitas akademik dan ketangkasan 

profesional yang berkontribusi langsung 

terhadap Work Readiness dan Innovative 

Capability. 

Self Directed Learning (SDL) 

dipahami sebagai kemampuan mahasiswa 

dalam menetapkan tujuan, memilih 

strategi, serta memantau dan mengevaluasi 

proses belajarnya secara mandiri. Menurut 

Soegijapranata, Hartono, dan Nugroho 

(2022), SDL berkaitan erat dengan 

motivasi intrinsik, regulasi diri, dan 

kesiapan teknologi yang menentukan 

keberhasilan pembelajaran digital di 

perguruan tinggi. Mahasiswa dengan 

tingkat SDL yang tinggi cenderung lebih 

terlibat dalam pembelajaran, mampu 

mengelola waktu secara efektif, serta lebih 

siap menghadapi tuntutan akademik dan 

profesional berbasis teknologi. 

Selain SDL, strategi pembelajaran 

Microlearning berperan penting dalam 

mendukung pembelajaran mandiri dan pe-

ngembangan kompetensi profesional. Ber-

dasarkan review sistematis Microlearning  

beyond boundaries (2024), Microlearning  

yang menyajikan materi dalam unit singkat 

dan terfokus terbukti meningkatkan retensi 

pengetahuan, keterlibatan belajar, dan 

pembelajaran berkelanjutan yang relevan 

dengan tuntutan kerja abad ke -21.   
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Gambar 1. Konseptual Penelitian 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa 

mempelajari konsep kompleks secara 

fleksibel sesuai kebutuhan dan kecepatan 

belajarnya, sehingga memperkuat peran 

SDL dalam kesiapan kerja. 

Di sisi lain, Social Learning yang 

menekankan kolaborasi dan interaksi 

antarmahasiswa juga berkontribusi signifi-

kan terhadap pengembangan kompetensi 

kognitif dan sosial. Menurut Eskiyurt dan 

Ozkan (2024), pembelajaran kolaboratif 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan kesiapan 

mahasiswa menghadapi situasi kerja yang 

menuntut kerja tim dan komunikasi efektif. 

Meskipun SDL, Microlearning, dan 

Social Learning telah banyak dikaji secara 

parsial, penelitian yang menguji keterkait-

an simultan ketiga strategi tersebut 

terhadap Work Readiness dan Innovative 

Capability mahasiswa dengan SDL sebagai 

variabel mediasi masih terbatas, khususnya 

dalam konteks pendidikan tinggi di 

Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan menganalisis secara empiris pe-

ngaruh Talent Incubation, Microlearning, 

dan Social Learning terhadap kesiapan 

kerja dan kemampuan inovatif mahasiswa 

melalui SDL sebagai mekanisme mediasi 

utama, guna memperkaya literatur pem-

belajaran digital dan menjadi rujukan prak-

tis bagi perguruan tinggi dalam merancang 

ekosistem pembelajaran yang adaptif dan 

inovatif. Gambar Konseptual pada peneliti-

an ini dapat dilihat pada Gambar 1 

Studi Literatur 

Talent Incubation 

Talent Incubation adalah serangkaian 

kegiatan terstruktur (mentoring, pelatihan 

berbasis proyek, akses jaringan dan fasili-

tas) yang dirancang untuk mempercepat 

pengembangan kompetensi individu agar 

siap mengisi peran strategis dalam 

organisasi atau wirausaha baru. Program 

talent incubator memainkan peran penting 

dalam menjembatani kesenjangan antara 

kompetensi akademik dan kebutuhan 

praktis dunia kerja dengan menyediakan 

pengalaman langsung, bimbingan industri, 

dan pemetaan karir yang sistematis 

sehingga meningkatkan kesiapan kerja dan 

kemungkinan keberhasilan karir peserta 

(Kulkarni, 2024; Loso Judijanto & 

Widyatmoko, 2024). 

 

Microlearning  

Microlearning adalah pendekatan 

pembelajaran yang menyajikan materi 

dalam potongan kecil, fokus, dan modular 

sering lewat media digital sehingga 

memudahkan penyerapan dan pengulangan 

pengetahuan dalam rentang perhatian yang 

singkat. Bukti empiris menunjukkan 

Microlearning dapat meningkatkan 

performa belajar dan reaksi peserta dalam 

konteks pendidikan tinggi serta 

mengurangi beban kognitif bila dirancang 

secara instructional-design yang tepat 

(Balasundaram et al., 2024; Ilham, 2025). 

Implementasi Microlearning sangat rele-
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van untuk pelatihan SDM karena format-

nya mendukung pembelajaran just-in-time 

dan penguatan keterampilan praktis tanpa 

mengganggu pekerjaan utama.   

 

Social Learning 

Social Learning (berdasarkan Social 

Learning Theory / Social Cognitive 

Theory) menekankan bahwa pembelajaran 

terjadi melalui pengamatan, interaksi 

sosial, modeling, dan umpan balik dalam 

konteks lingkungan sosial. Dalam konteks 

organisasi dan pembelajaran kerja, praktik 

Social Learning seperti mentoring kolega, 

communities of practice, dan learning by 

doing dalam tim meningkatkan pem-

belajaran tacit, transfer pengetahuan, serta 

self efficacy yang mendukung perilaku 

inovatif dan kolaborasi (Firmansya & 

Saepuloh, 2023; Nandini, 2023). Oleh 

karena itu, dukungan sosial di tempat kerja 

merupakan katalisator bagi pengembangan 

kompetensi dan inovasi. 

 

Self Directed Learning (SDL) 

Self Directed Learning (SDL) adalah 

pendekatan di mana individu mengambil 

inisiatif dalam mengenali kebutuhan bel-

ajar, merancang tujuan, memilih sumber, 

menerapkan strategi, dan mengevaluasi 

hasil belajarnya sendiri. Penelitian selama 

periode pembelajaran jarak jauh/pandemi 

mengonfirmasi bahwa keterampilan SDL 

(metakognisi, manajemen waktu, motivasi 

intrinsik) berperan krusial untuk ke-

berhasilan pembelajaran mandiri dan adap-

tasi terhadap format digital (Almomani et 

al., 2023; Siswanto, 2024). Dalam konteks 

pengembangan SDM, SDL mendukung 

pembelajaran berkelanjutan dan kemampu-

an pekerja untuk memperbarui kompetensi 

secara proaktif. 

 

Work Readiness  

Work Readiness didefinisikan 

sebagai tingkat kesiapan individu untuk 

memasuki dan beradaptasi secara efektif 

dalam dunia kerja, yang mencakup 

kompetensi teknis, keterampilan non-

teknis (soft skills), sikap profesional, serta 

kesiapan psikologis. Menurut Caballero 

dan Walker (2020), Work Readiness tidak 

hanya ditentukan oleh penguasaan 

pengetahuan akademik, tetapi juga oleh 

kemampuan individu dalam menerapkan 

pengetahuan tersebut pada konteks kerja 

nyata. Studi terbaru oleh Jackson dan 

Tomlinson (2021) menunjukkan bahwa 

kesiapan kerja dipengaruhi secara 

signifikan oleh pengalaman pembelajaran 

autentik, pembelajaran mandiri, dan 

interaksi sosial yang terstruktur selama 

masa pendidikan tinggi. 

 

Innovative Capability  

Innovative Capability merujuk pada 

kemampuan individu untuk menghasilkan, 

mengembangkan, mengimplementasikan 

ide-ide baru yang bernilai dalam konteks 

akademik maupun profesional. Menurut 

Teece (2020), kapabilitas inovatif merupa-

kan hasil dari kombinasi pembelajaran 

berkelanjutan, kemampuan adaptasi, dan 

pemanfaatan pengetahuan secara kreatif. 

Dalam konteks pendidikan dan 

pengembangan SDM, Aboobaker dan 

Zakkariya (2021) menemukan bahwa 

Innovative Capability dipengaruhi oleh 

pembelajaran mandiri, kolaborasi sosial, 

serta lingkungan belajar yang mendorong 

eksperimen dan refleksi. Dengan demikian, 

Innovative Capability menjadi outcome 

penting dari strategi pembelajaran modern 

yang menekankan kemandirian dan 

interaksi sosial. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

survei eksplanatori, yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Talent Incubation 

Strategy, Microlearning  Experience, dan 

Social Learning Support terhadap Work 

Readiness dan Innovative Capability 

mahasiswa, dengan Self Directed Learning 

(SDL) sebagai variabel mediasi. Pendekat-

an kuantitatif dipilih karena memungkin-

kan pengujian hubungan antar variabel 

secara objektif dan sistematis berdasarkan 

data empiris, serta sesuai untuk menguji 

model konseptual yang bersifat prediktif 

(Creswell & Creswell, 2018). Desain 

survei eksplanatori digunakan untuk 

menjelaskan pola hubungan antar konstruk 
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yang relevan dengan kesiapan kerja dan 

kapabilitas inovatif mahasiswa di era 

digital (Sekaran & Bougie, 2020). 

Objek dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa tingkat akhir Program Studi 

Manajemen yang telah mengikuti atau 

terpapar program pengembangan talenta, 

pembelajaran berbasis Microlearning, serta 

aktivitas pembelajaran sosial berbasis digi-

tal. Penelitian ini dilaksanakan pada per-

guruan tinggi swasta di Kalimantan Timur, 

yang secara aktif mengimplementasikan 

pembelajaran digital dan program penguat-

an kompetensi mahasiswa sebagai bagian 

dari strategi penyiapan lulusan siap kerja.  

Populasi penelitian adalah seluruh 

mahasiswa tingkat akhir Program Studi 

Manajemen pada perguruan tinggi tersebut 

pada tahun akademik berjalan. Populasi ini 

dipilih karena mahasiswa tingkat akhir 

dinilai telah memiliki pengalaman pem-

belajaran yang relatif lengkap, baik secara 

akademik maupun non-akademik, sehingga 

relevan untuk menilai kesiapan kerja dan 

kapabilitas inovatif. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling, 

yaitu pemilihan responden berdasarkan 

kriteria tertentu agar data yang diperoleh 

sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 

2021). Kriteria responden dalam penelitian 

ini meliputi: (1) mahasiswa tingkat akhir 

Program Studi Manajemen, (2) pernah 

mengikuti kegiatan pengembangan talenta 

atau inkubasi minat dan bakat, (3) me-

miliki pengalaman mengikuti pembelajaran 

berbasis Microlearning, dan (4) terlibat 

dalam aktivitas pembelajaran sosial, baik 

melalui diskusi kelompok, kolaborasi 

proyek, maupun platform digital. 

Jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 152 responden, 

yang ditetapkan berdasarkan rekomendasi 

minimal 10 responden per indikator dalam 

analisis PLS-SEM untuk memperoleh 

estimasi parameter yang stabil dan reliabel 

(Hair et al., 2021). Jumlah sampel ini juga 

dinilai memadai untuk menguji model 

struktural yang melibatkan beberapa 

konstruk laten dan variabel mediasi. 

Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner tertutup berbasis skala Likert 

lima poin, yang disebarkan secara daring 

melalui platform Google Form. 

Penggunaan kuesioner daring dipilih untuk 

meningkatkan efisiensi pengumpulan data 

dan memperluas jangkauan responden. 

Instrumen penelitian dikembangkan 

berdasarkan kajian literatur dan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan konstruk 

Talent Incubation, Microlearning, Social 

Learning, Self Directed Learning, Work 

Readiness, dan Innovative Capability.  

Teknik analisis data dilakukan 

menggunakan metode Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) dengan bantuan perangkat 

lunak SmartPLS versi terbaru. PLS-SEM 

dipilih karena sesuai untuk model 

penelitian yang bersifat prediktif, memiliki 

struktur hubungan yang kompleks, serta 

melibatkan variabel mediasi (Hair et al., 

2021). Selain itu, PLS-SEM tidak 

mensyaratkan distribusi normal data dan 

tetap efektif digunakan pada ukuran 

sampel menengah (Sarstedt et al., 2022). 

Sebelum pengujian model struktural, 

dilakukan evaluasi model pengukuran 

(outer model) melalui uji validitas dan 

reliabilitas instrumen. Validitas konvergen 

diuji menggunakan nilai Average Variance 

Extracted (AVE), sedangkan validitas 

diskriminan diuji menggunakan kriteria 

Fornell Larcker dan Heterotrait-Monotrait 

Ratio (HTMT). Reliabilitas konstruk 

dievaluasi melalui nilai Composite 

Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha 

untuk memastikan konsistensi internal 

indikator (Ghozali & Latan, 2021). 

Selanjutnya, model struktural (inner 

model) dianalisis untuk mengevaluasi 

hubungan antar konstruk laten dan peran 

mediasi Self Directed Learning sesuai 

dengan tujuan penelitian 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasi 

Model diuji menggunakan pendekat-

an PLS-SEM untuk menilai kekuatan 

hubungan antar konstruk, nilai koefisien 

jalur, serta kemampuan model dalam men-

jelaskan variansi variabel endogen. Hasil 

pengujian model struktural yang 

menganalisis pengaruh Talent Incubation,  
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Gambar 2. Hasil PLS 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

Microlearning, dan Social Learning 

terhadap Work Readiness dan Innovative 

Capability dengan Self Directed Learning 

(SDL) sebagai variabel mediasi. Visualisa-

si model pada Gambar 2 memberikan 

gambaran empiris mengenai peran Self 

Directed Learning (SDL) dalam men-

jembatani strategi pembelajaran institusio-

nal dengan Work Readiness dan Innovative 

Capability mahasiswa. 

Gambar 2 menunjukkan dari sisi 

reliabilitas indikator, seluruh indikator 

memiliki nilai loading factor di atas 0,70, 

yang menunjukkan bahwa semua item 

mengukur konstruk secara valid dan 

reliabel (Hair et al., 2017). Sebagai contoh, 

indikator TI1–TI4 yang membentuk kons-

truk Talent Incubation memiliki loading 

antara 0,835 hingga 0,886. Demikian juga 

indikator pada konstruk lain, seperti M1–

M4 Microlearning dan SL1–SL4 Social 

Learning menunjukkan kekuatan peng-

ukuran konstruk yang sangat baik dengan 

nilai loading di atas 0,82. Hal yang sama 

terlihat pula pada konstruk Self Directed 

Learning (SDL1–SDL3: 0,824–0,880), 

Work Readiness (WR1–WR3: 0,870–

0,885), dan Innovative Capability (IC1–

IC4: 0,735–0,860), sehingga instrumen 

dalam model dapat dinyatakan valid dan 

handal (Sarstedt et al., 2022). 

Dalam analisis jalur path coefficient, 

ditemukan bahwa Social Learning mem-

berikan pengaruh paling kuat terhadap Self 

Directed Learning (β = 0.471), diikuti oleh 

Microlearning (β = 0.307), sedangkan 

Talent Incubation hanya memiliki pe-

ngaruh sangat lemah (β = 0.070). Hasil ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan dalam 

Social Learning dan pengalaman Micro-

learning memiliki kontribusi yang lebih 

signifikan dalam membentuk kemampuan 

belajar mandiri mahasiswa dibandingkan 

strategi inkubasi talenta yang bersifat 

struktural (Garrison, 2020).  

Lebih lanjut, Self Directed Learning 

menunjukkan pengaruh yang sangat kuat 

terhadap Innovative Capability (β = 0.897) 

dan cukup besar terhadap Work Readiness 

(β = 0.641). Ini mengindikasikan bahwa 

mahasiswa yang memiliki kontrol atas 

proses belajarnya sendiri lebih siap untuk 

menghadapi dunia kerja dan memiliki 

kemampuan inovatif yang tinggi (Knowles 

et al., 2020). Hasil ini memperkuat 

pandangan bahwa pembelajaran mandiri 

bukan hanya mempercepat pencapaian 

akademik, tetapi juga memainkan peran 

strategis dalam kesiapan karier dan 

pengembangan kapabilitas inovatif 

(Martins et al., 2024).  

Nilai R² (R-square) dari konstruk Self 

Directed Learning sebesar 0.557 

menunjukkan bahwa sekitar 55,7% varians 

SDL dijelaskan oleh tiga variabel: Talent 

Incubation, Microlearning, dan Social 

Learning, yang merupakan nilai cukup 

kuat (Hair et al., 2021). Konstruk Work 

Readiness memiliki R² sebesar 0.411, yang 

artinya 41,1% variansnya dijelaskan oleh 

Self Directed Learning. Sementara itu, 

Innovative Capability memiliki nilai R² 

sebesar 0.804, menunjukkan bahwa SDL  
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Tabel 1. Discriminant Validity 

  Innovative 

Capability 
Microlearning 

Self Directed 

Learning 

Social 

Learning 

Talent 

Incubation 

Work 

Readiness 

Innovative 

Capability 

0,828      

Microlearning  0,668 0,865     

Self Directed 

Learning 

0,897 0,635 0,861    

Social Learning 0,756 0,560 0,680 0,876   

Talent 

Incubation 

0,641 0,914 0,603 0,535 0,862  

Work Readiness  0,742 0,565 0,641 0,908 0,536 0,875 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

menjelaskan 80,4% varians inovasi maha-

siswa, sebuah nilai yang sangat tinggi dan 

menguatkan peran SDL sebagai variabel 

mediasi utama.  

Secara keseluruhan, model ini men-

dukung hipotesis bahwa Social Learning, 

pengalaman Microlearning, dan dalam ta-

raf tertentu Talent Incubation berkontribusi 

dalam membentuk pembelajaran mandiri 

mahasiswa, yang kemudian memperkuat 

kesiapan kerja dan kapabilitas inovatif 

mereka. Model ini relevan untuk 

pengembangan strategi manajemen talenta 

di lingkungan pendidikan tinggi, khusus-

nya dalam menyiapkan mahasiswa yang 

adaptif dan inovatif untuk pasar kerja masa 

depan (Chin, 1998; Hair et al., 2017). 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 

1, discriminant validity dinilai mengguna-

kan pendekatan Fornell-Larcker Criterion, 

yaitu dengan membandingkan nilai akar 

kuadrat dari Average Variance Extracted 

(AVE) untuk masing-masing konstruk (di-

tampilkan dalam huruf tebal pada diago-

nal) dengan korelasi antar konstruk (nilai-

nilai di luar diagonal). Validitas diskrimi-

nan dinyatakan memadai apabila nilai akar 

kuadrat AVE dari suatu konstruk lebih 

besar daripada korelasi antara konstruk 

tersebut dengan konstruk lainnya (Hair et 

al., 2021). Sebagian besar konstruk dalam 

model ini telah memenuhi kriteria tersebut. 

Misalnya, konstruk Self Directed Learning 

memiliki akar kuadrat AVE sebesar 0.861, 

yang lebih tinggi dari korelasinya dengan 

Microlearning  (0.635), Social Learning 

(0.680), dan Talent Incubation (0.603). Hal 

ini menunjukkan bahwa indikator-indikator 

Self Directed Learning secara konseptual 

cukup berbeda dari konstruk lainnya 

(Sarstedt et al., 2022). Namun, terdapat 

beberapa pelanggaran terhadap kriteria 

Fornell-Larcker yang mengindikasikan 

tumpang tindih konseptual. Sebagai con-

toh, korelasi antara Talent Incubation dan 

Microlearning sebesar 0.914, lebih tinggi 

dari akar kuadrat AVE keduanya (masing-

masing 0.862 dan 0.865), yang menunjuk-

kan adanya potensi overlap konseptual 

antara dua konstruk ini.  

Hal yang sama juga terjadi antara 

Self Directed Learning dan Innovative 

Capability, di mana korelasinya sebesar 

0.897 melampaui nilai diagonal dari kedua 

konstruk tersebut (0.861 dan 0.828). Ini 

dapat diartikan bahwa konstruk Self 

Directed Learning dan kapabilitas inovatif 

saling terkait erat dalam praktik, namun 

belum sepenuhnya dibedakan secara kon-

septual dalam instrumen yang digunakan 

(Henseler et al., 2015).Walaupun semua 

nilai AVE yang membentuk akar kuadrat 

AVE tersebut berada di atas 0.50, dan ini 

menunjukkan validitas konvergen yang 

memadai artinya sebagian besar varians 

indikator dijelaskan oleh konstruknya 

masing-masing (Gana & Broc, 2019), 

namun kelemahan dalam validitas diskri-

minan ini menunjukkan bahwa beberapa 

konstruk dalam model mungkin belum 

sepenuhnya terdefinisi secara unik atau 

terdapat indikator yang saling tumpang 

tindih. 

Berdasarkan hasil pengujian pada 

Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

konstruk dalam model yaitu Innovative 

Capability, Microlearning, Self Directed 

Learning, Social Learning, Talent 

Incubation, dan Work Readiness telah 

memenuhi kriteria reliabilitas dan validitas  
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Tabel 2. Construct Reliability and Validity 

  Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average Variance Extracted 

(AVE) 

Innovative Capability 0,847 0,864 0,897 0,686 

Microlearning  0,888 0,893 0,923 0,749 

Self Directed Learning 0,825 0,831 0,896 0,741 

Social Learning 0,899 0,902 0,930 0,768 

Talent Incubation 0,885 0,892 0,921 0,743 

Work Readiness  0,847 0,848 0,907 0,766 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

 
Gambar 3. Hubungan antar Konstruk Laten 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

konstruk yang sangat baik. Dari sisi 

Cronbach’s Alpha, seluruh konstruk me-

nunjukkan nilai di atas ambang batas mini-

mum 0,70, berkisar antara 0,825 hingga 

0,899, yang mengindikasikan konsistensi 

internal yang tinggi antar indikator dalam 

konstruk (Hair et al., 2021). Misalnya, 

konstruk Social Learning memiliki nilai 

Alpha sebesar 0,899 dan Talent Incubation 

sebesar 0,885, yang berarti bahwa 

indikator-indikator dalam konstruk tersebut 

saling berkorelasi dan stabil dalam meng-

ukur konsep yang sama secara berulang 

(Gana & Broc, 2019). Selanjutnya, nilai 

rho_A (reliabilitas konstruk yang diper-

baiki) juga menunjukkan performa baik, 

berkisar antara 0,831 hingga 0,902, dan 

semuanya di atas nilai ambang batas 0,70. 

rho_A dipandang sebagai estimasi reliabil-

itas yang lebih akurat dalam konteks model 

PLS-SEM karena mempertimbangkan 

hubungan aktual antar indikator (Sarstedt 

et al., 2022). Sebagai contoh, konstruk 

Microlearning dan Social Learning me-

miliki nilai rho_A masing-masing sebesar 

0,893 dan 0,902, yang mendukung ke-

stabilan struktur indikator konstruk laten 

tersebut. 

Dalam hal Composite Reliability 

(CR), semua konstruk memperlihatkan ni-

lai antara 0,896 hingga 0,930, yang berarti 

bahwa konstruk memiliki kemampuan 

yang sangat tinggi dalam menjelaskan vari-

ansi total dari indikator-indikator pem-

bentuknya. Nilai ini melampaui ambang 

minimum 0,70 yang direkomendasikan da-

lam analisis konfirmatori dan menunjuk-

kan keandalan pengukuran secara me-

nyeluruh (Hair et al., 2021). Lebih lanjut, 

nilai Average Variance Extracted (AVE) 

pada seluruh konstruk juga telah melebihi 

batas minimum 0,50, dengan rentang 0,686 

hingga 0,768. Ini menunjukkan bahwa 

lebih dari 68% varians indikator dijelaskan 

oleh konstruknya masing-masing, yang 

merupakan indikasi kuat dari validitas 

konvergen (Henseler et al., 2021). Sebagai 

contoh, konstruk Work Readiness memiliki 

nilai AVE sebesar 0,766, mengindikasikan 

bahwa indikator yang digunakan benar-

benar mampu mencerminkan konstruk ke-

siapan kerja secara akurat. Dengan demi-

kian, seluruh indikator dan konstruk dalam 

penelitian ini terbukti andal dan valid, serta 

memenuhi standar pengukuran yang 

diperlukan dalam model PLS-SEM. Hal ini  
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Tabel 3. R Square 

 R Square R Square Adjusted 

Innovative Capability 0,804 0,803 

Self Directed Learning 0,557 0,548 

Work Readiness  0,411 0,407 

Sumber: Data diolah (2025) 
 

Tabel 4. Fit Summary 

  Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0,072 0,122 

d_ULS 1,322 3,783 

d_G 2,125 2,626 

Chi-Square 1244,965 1415,596 

NFI 0,658 0,611 

Sumber: Data diolah (2025) 
 

memperkuat keandalan instrumen dalam 

menangkap konsep-konsep manajemen 

talenta dan pembelajaran digital secara 

empiris dan konsisten. Validitas dan 

reliabilitas konstruk yang kuat seperti ini 

merupakan landasan penting agar interpret-

tasi hubungan antar konstruk laten dalam 

model struktural dapat dilakukan secara 

sahih dan bermakna (Hair et al., 2021; 

Sarstedt et al., 2022). 

Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan kuantitatif dengan metode survei 

sebagai teknik pengumpulan data utama. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

mampu menguji hubungan antar variabel 

dan mengukur pengaruh secara statistik 

terhadap objek yang diteliti (Creswell, 

2014). Model ini diolah menggunakan pe-

rangkat lunak SmartPLS versi 4, yang me-

mungkinkan peneliti untuk menguji vali-

ditas konstruk, reliabilitas, serta koefisien 

jalur antar variabel. Uji validitas dilakukan 

melalui nilai outer loading dan AVE 

(Average Variance Extracted), sedangkan 

uji reliabilitas menggunakan nilai 

composite reliability (CR) dan Cronbach’s 

alpha (Henseler, Ringle, & Sarstedt, 2015). 

Nilai R Square (R²) dalam analisis 

regresi berganda pada Tabel 3, menunjuk-

kan seberapa besar variabel independen 

mampu menjelaskan variabilitas dari varia-

bel dependen. Berdasarkan hasil yang di-

peroleh, nilai R² untuk variabel Innovative 

Capability sebesar 0,804, yang berarti bah-

wa 80,4% variasi dalam kapabilitas inova-

tif mahasiswa dapat dijelaskan oleh varia-

bel bebas yang digunakan dalam model, 

yaitu Talent Incubation Strategy, 

Microlearning Experience, Social 

Learning Support, serta Self Directed 

Learning sebagai variabel mediasi. Ini 

menunjukkan bahwa model memiliki 

kemampuan penjelas yang sangat tinggi 

terhadap kapabilitas inovatif (Hair et al., 

2021).  

Sementara itu, untuk variabel Self 

Directed Learning, nilai R² sebesar 0,557, 

mengindikasikan bahwa 55,7% variasi 

dalam kemampuan belajar mandiri maha-

siswa dapat dijelaskan oleh variabel-varia-

bel bebas, khususnya strategi pembelajaran 

yang diimplementasikan. Nilai ini ter-

masuk dalam kategori sedang, yang berarti 

terdapat faktor lain di luar model yang juga 

mempengaruhi kemampuan belajar mandi-

ri (Sarstedt, Ringle, & Hair, 2022). Adapun 

Work Readiness memiliki nilai R² sebesar 

0,411, artinya 41,1% variasi kesiapan kerja 

mahasiswa dapat dijelaskan oleh variabel-

variabel bebas dan mediasi dalam model. 

Meskipun nilai ini tergolong sedang ke 

bawah, namun masih cukup relevan untuk 

menunjukkan adanya kontribusi signifikan 

dari strategi pembelajaran dan 

pengembangan talenta terhadap kesiapan 

mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja 

(Henseler, Ringle, & Sinkovics, 2009). 

Berdasarkan hasil pengujian model 

fit dalam pendekatan Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM), 

evaluasi terhadap lima indikator utama 

SRMR, d_ULS, d_G, Chi-Square, dan NFI 

memberikan gambaran menyeluruh me-

ngenai kesesuaian model dengan data em-

piris. Meskipun penilaian model fit bukan-

lah kriteria utama dalam PLS-SEM seperti  
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Tabel 5. Path Coefficients 

  Original Sample (O) Sample Mean (M) 

Microlearning  -> Self Directed Learning 0,307 0,294 

Self Directed Learning -> Innovative Capability 0,897 0,898 

Self Directed Learning -> Work Readiness  0,641 0,643 

Social Learning -> Self Directed Learning 0,471 0,467 

Talent Incubation -> Self Directed Learning 0,070 0,088 

Sumber: Data diolah (2025) 
 

halnya dalam SEM berbasis kovarian, 

pengujian ini tetap relevan untuk 

memberikan konfirmasi tambahan terhadap 

kualitas model struktural dan pengukuran 

secara keseluruhan (Hair et al., 2021; 

Henseler et al., 2021). 

Nilai SRMR (Standardized Root 

Mean Square Residual) pada saturated 

model sebesar 0,072, dan pada estimated 

model sebesar 0,122. SRMR mengukur 

rata-rata besarnya selisih standar antara 

matriks kovarians yang diobservasi dan 

diprediksi. Menurut Henseler et al. (2021), 

nilai SRMR di bawah 0,08 dianggap 

menunjukkan model fit yang baik. Dalam 

kasus ini, nilai SRMR pada saturated 

model masih berada dalam batas yang 

dapat diterima, sedangkan nilai pada 

estimated model sedikit melampaui batas 

tersebut, mengindikasikan bahwa terdapat 

beberapa ketidaksesuaian yang perlu 

dicermati lebih lanjut.  

Selanjutnya, nilai d_ULS 

(Unweighted Least Squares discrepancy) 

adalah 1,322 (saturated) dan 3,783 

(estimated), sedangkan nilai d_G 

(Geodesic discrepancy) adalah 2,125 

(saturated) dan 2,626 (estimated). Meski-

pun tidak terdapat batas baku yang pasti 

untuk kedua indikator ini, semakin kecil 

nilainya maka semakin baik representasi 

model terhadap data empiris (Hair et al., 

2021). Perbedaan antara saturated model 

dan estimated model dalam indikator 

d_ULS dan d_G menunjukkan bahwa 

model estimasi memiliki deviasi yang lebih 

tinggi terhadap data, namun masih dalam 

batas toleransi eksploratif.  

Nilai Chi-Square pada model juga 

menunjukkan perbedaan antara saturated 

model (1244,965) dan estimated model 

(1415,596). Nilai Chi-Square ini men-

cerminkan ukuran kesesuaian keseluruhan 

model, tetapi karena sifatnya yang sensitif 

terhadap ukuran sampel, penggunaannya 

dalam PLS-SEM hanya bersifat pelengkap 

(Sarstedt et al., 2022). Selisih yang tidak 

terlalu besar antara kedua model 

menunjukkan bahwa struktur model yang 

dikembangkan cukup mencerminkan data 

aktual. 

Terakhir, nilai Normed Fit Index 

(NFI) sebesar 0,658 pada saturated model 

dan 0,611 pada estimated model 

menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian 

model berada di bawah ambang ideal 0,90. 

Namun, dalam konteks model eksploratori 

atau kompleksitas sedang, nilai NFI di atas 

0,60 masih dapat diterima, terutama jika 

didukung oleh indikator fit lain yang 

menunjukkan kesesuaian yang wajar 

(Ramayah et al., 2021). Secara keseluruh-

an, hasil evaluasi model fit mengindikasi-

kan bahwa meskipun terdapat beberapa 

ketidaksempurnaan pada estimated model, 

struktur model secara umum dapat di-

terima, khususnya dengan memper-

timbangkan nilai SRMR yang masih men-

dekati ambang batas. Hal ini memberikan 

dukungan tambahan terhadap validitas 

struktural dari model yang dikembangkan 

dalam studi ini. 

Berdasarkan Tabel 5, hasil analisis 

path coefficient, terdapat lima hubungan 

antar konstruk yang diuji untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh masing-

masing variabel. Penilaian dilakukan 

menggunakan empat indikator utama, yaitu 

nilai original sample (O), sample mean 

(M), standard deviation (STDEV), t-

statistic, dan p-value. Suatu hubungan 

dikatakan signifikan secara statistik apabila 

memiliki nilai t-statistic ≥ 1,96 dan p-value 

≤ 0,05 pada tingkat signifikansi 5% (Hair 

et al., 2021; Sarstedt et al., 2022).  

Pertama, hubungan antara Micro-

learning → Self  Directed Learning   
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Tabel 6. Total Effect 

  Original Sample (O) Sample Mean (M) 

Microlearning  -> Innovative Capability 0,275 0,264 

Microlearning  -> Self Directed Learning 0,307 0,294 

Microlearning  -> Work Readiness  0,197 0,186 

Self Directed Learning -> Innovative Capability 0,897 0,898 

Self Directed Learning -> Work Readiness  0,641 0,643 

Social Learning -> Innovative Capability 0,422 0,420 

Social Learning -> Self Directed Learning 0,471 0,467 

Social Learning -> Work Readiness  0,302 0,304 

Talent Incubation -> Innovative Capability 0,063 0,079 

Talent Incubation -> Self Directed Learning 0,070 0,088 

Talent Incubation -> Work Readiness  0,045 0,058 

Sumber: Data diolah (2025) 
 

menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 

0,307. Nilai ini mencerminkan kontribusi 

positif moderat dari Microlearning 

terhadap pengembangan pembelajaran 

mandiri. Meskipun nilai mean relatif stabil 

(0,294), signifikansi hubungan ini perlu 

dikaji lebih lanjut dengan melihat nilai t 

dan p. Jika nilai t-statistic ≥ 1,96 dan p ≤ 

0,05, maka hubungan tersebut dianggap 

signifikan. 

Kedua, hubungan Self Directed 

Learning → Innovative Capability 

memiliki nilai koefisien yang sangat tinggi, 

yaitu 0,897. Nilai ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran mandiri memiliki pengaruh 

yang sangat besar dan signifikan terhadap 

kemampuan inovatif individu. Dengan 

stabilitas nilai mean (0,898), ini men-

cerminkan tingkat konsistensi tinggi antara 

estimasi dan hasil bootstrap. Apabila nilai 

t-statistic sangat tinggi dan p-value = 

0,000, maka hubungan ini jelas signifikan 

secara statistik dan praktis.  

Ketiga, hubungan antara Self 

Directed Learning → Work Readiness 

menghasilkan koefisien sebesar 0,641, 

yang menunjukkan pengaruh kuat dari 

pembelajaran mandiri terhadap kesiapan 

kerja. Nilai ini cukup substansial, 

menegaskan bahwa kemampuan individu 

dalam mengatur dan mengarahkan 

pembelajarannya sendiri menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan kesiapan 

memasuki dunia kerja. 

Keempat, jalur Social Learning → 

Self Directed Learning menunjukkan nilai 

koefisien sebesar 0,471. Ini mengindikasi-

kan bahwa Social Learning, melalui 

interaksi dengan orang lain dan observasi, 

berkontribusi positif terhadap pembelajar-

an mandiri. Nilai ini berada dalam kisaran 

sedang dan memperkuat pentingnya 

konteks sosial dalam membentuk sikap dan 

perilaku pembelajar mandiri.  

Kelima, hubungan antara Talent 

Incubation → Self Directed Learning 

memiliki nilai koefisien paling rendah, 

yaitu 0,070. Nilai ini mencerminkan 

pengaruh yang sangat kecil dari program 

inkubasi talenta terhadap pembelajaran 

mandiri. Apabila nilai t-statistic < 1,96 dan 

p-value > 0,05, maka hubungan ini tidak 

signifikan. Hal ini bisa menandakan bahwa 

inkubasi talenta belum secara langsung 

mendorong kemandirian belajar, atau 

pengaruhnya baru terasa melalui variabel 

perantara lainnya. Secara keseluruhan, 

interpretasi path coefficient ini menunjuk-

kan bahwa pembelajaran mandiri (Self 

Directed Learning) memainkan peran kun-

ci dalam membentuk kemampuan inovatif 

dan kesiapan kerja, sementara Micro-

learning dan Social Learning menjadi 

faktor pendukung penting. Di sisi lain, 

inkubasi talenta memerlukan pendekatan 

yang lebih efektif agar dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pembelajar-

an mandiri. 

Berdasarkan Tabel 6, Total Effect, 

analisis ini mengevaluasi pengaruh 

langsung maupun tidak langsung dari 

konstruk eksogen terhadap konstruk 

endogen secara menyeluruh. Nilai total 

effect mencerminkan akumulasi kontribusi 

dari jalur langsung maupun jalur yang 

dimediasi oleh konstruk lain. Dalam 

pendekatan PLS-SEM, suatu pengaruh 

dianggap signifikan apabila nilai t-statistic 
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≥ 1,96 dan p-value ≤ 0,05 pada tingkat 

signifikansi 5% (Hair et al., 2021; Sarstedt 

et al., 2022).  

Pertama, jalur Microlearning → 

Innovative Capability memiliki nilai total 

effect sebesar 0,275, yang menunjukkan 

bahwa Microlearning secara total 

berkontribusi sedang terhadap peningkatan 

kemampuan inovatif. Nilai mean yang 

mendekati original sample (0,264) me-

nunjukkan stabilitas hasil estimasi. Apabila 

nilai t-statistic dan p-value menunjukkan 

signifikansi, maka dapat disimpulkan bah-

wa Microlearning berkontribusi secara po-

sitif baik secara langsung maupun melalui 

pembelajaran mandiri (Self Directed 

Learning).  

Kedua, hubungan Microlearning → 

Self Directed Learning dengan total effect 

0,307 menunjukkan pengaruh moderat dan 

konsisten (mean 0,294). Ini mengindikasi-

kan bahwa penggunaan pendekatan Micro-

learning secara signifikan mendorong 

siswa atau individu untuk lebih mandiri 

dalam proses belajarnya. Dengan nilai t-

statistic yang mendekati atau melebihi 

ambang batas, Microlearning dapat 

dianggap sebagai variabel penting dalam 

membentuk Self Directed Learning.  

Ketiga, Microlearning → Work 

Readiness memiliki nilai koefisien total 

effect sebesar 0,197. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengaruh total Microlearning  ter-

hadap kesiapan kerja cukup rendah, namun 

tetap menunjukkan kontribusi. Pengaruh 

ini kemungkinan lebih banyak dimediasi 

oleh pembelajaran mandiri. Jika nilai t-

statistic < 1,96 dan p-value > 0,05, maka 

hubungan ini tidak signifikan secara statis-

tik, meskipun masih memiliki arti praktis 

dalam konteks pembelajaran terapan.  

Keempat, Self Directed Learning → 

Innovative Capability menunjukkan nilai 

total effect sebesar 0,897, yang merupakan 

salah satu nilai tertinggi dalam model. Ini 

menandakan bahwa pembelajaran mandiri 

memainkan peran utama dalam meningkat-

kan kemampuan inovatif. Nilai ini sangat 

signifikan secara statistik jika t-statistic 

jauh di atas 1,96, dan ini mencerminkan 

bahwa individu yang terbiasa belajar 

secara mandiri lebih mampu berinovasi 

dalam berbagai situasi.  

Kelima, jalur Self Directed Learning 

→ Work Readiness juga menunjukkan nilai 

total effect yang tinggi, yaitu 0,641. Ini 

berarti bahwa kemampuan belajar secara 

mandiri sangat berpengaruh dalam mem-

persiapkan individu menghadapi tantangan 

dunia kerja. Nilai mean yang konsisten 

(0,643) mendukung kekuatan estimasi 

model. Selanjutnya, Social Learning → 

Innovative Capability dengan total effect 

0,422 menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis sosial — seperti observasi, 

kolaborasi, dan diskusi — berkontribusi 

secara substansial terhadap pengembangan 

inovasi. Hal ini masuk akal mengingat 

inovasi sering muncul dari pertukaran 

gagasan dan pengalaman antarindividu. 

Hubungan Social Learning → Self 

Directed Learning dengan nilai 0,471 

menegaskan bahwa interaksi sosial juga 

membantu menumbuhkan motivasi dan 

kemampuan belajar mandiri. Sedangkan 

Social Learning → Work Readiness 

memiliki total effect sebesar 0,302, yang 

menunjukkan bahwa aspek sosial dalam 

proses pembelajaran juga berdampak 

signifikan terhadap kesiapan kerja, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

Terakhir, pengaruh dari Talent 

Incubation terhadap ketiga konstruk endo-

gen tergolong rendah: terhadap Innovative 

Capability sebesar 0,063, terhadap Self 

Directed Learning sebesar 0,070, dan 

terhadap Work Readiness sebesar 0,045. 

Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa 

kontribusi inkubasi talenta belum kuat 

dalam mendorong hasil pembelajaran yang 

di-harapkan, kemungkinan karena 

pelaksanaannya belum optimal atau 

pengaruhnya lebih bersifat jangka panjang. 

Jika nilai t-statistic dan p-value tidak 

menunjukkan signifikansi, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh total Talent 

Incubation dalam model ini belum 

signifikan.  

Secara keseluruhan, temuan ini 

memperlihatkan bahwa Self Directed 

Learning merupakan konstruk kunci yang 

memediasi hubungan antara Micro-

learning, Social Learning, dan Talent 
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Incubation terhadap Innovative Capability 

dan Work Readiness. Pembelajaran ber-

basis individu dan sosial memiliki kontri-

busi signifikan terhadap kesiapan individu 

untuk berinovasi dan bekerja, sementara 

peran Talent Incubation masih perlu 

ditingkatkan dalam konteks pengembangan 

kapabilitas. 

Berdasarkan hasil analisis, pengaruh 

Self Directed Learning terhadap Innovative 

Capability dikategorikan sebagai pengaruh 

sangat kuat, tercermin dari nilai koefisien 

jalur sebesar β = 0,897 serta nilai R² se-

besar 0,804, yang menunjukkan kemampu-

an prediktif model yang sangat tinggi. 

Pengaruh Self Directed Learning terhadap 

Work Readiness juga termasuk dalam 

kategori kuat, dengan nilai β = 0,641 dan 

R² sebesar 0,411. Sebaliknya, pengaruh 

Social Learning terhadap Self Directed 

Learning dikategorikan sebagai pengaruh 

sedang, sedangkan Microlearning  ter-

hadap Self Directed Learning menunjuk-

kan pengaruh moderat. 

Sementara itu, Talent Incubation 

menunjukkan pengaruh yang sangat lemah 

terhadap Self Directed Learning, dengan 

nilai koefisien jalur β = 0,070. Temuan ini 

tidak dimaknai sebagai tidak adanya 

hubungan, melainkan menunjukkan bahwa 

kontribusi relatif Talent Incubation dalam 

membentuk pembelajaran mandiri masih 

rendah dibandingkan strategi pembelajaran 

berbasis pengalaman dan interaksi sosial. 

Dengan demikian, fokus interpretasi hasil 

penelitian ini adalah pada pola kekuatan 

kontribusi antar konstruk, bukan pada 

pengujian hubungan sebab akibat secara 

konfirmatori. 

 

Pembahasan  

Pembahasan ini menitikberatkan 

pada interpretasi temuan penelitian dari 

perspektif teoritis dan hasil penelitian 

terdahulu, tanpa menyajikan kembali data 

statistik. Fokus utama pembahasan adalah 

pada makna substantif hubungan antar 

konstruk dalam konteks pengembangan 

sumber daya manusia dan kesiapan kerja 

mahasiswa. Hasil penelitian menegaskan 

bahwa Self Directed Learning (SDL) 

merupakan mekanisme sentral dalam 

pengembangan individu. Temuan ini 

sejalan dengan teori pembelajaran orang 

dewasa yang menekankan kemandirian, 

otonomi, dan tanggung jawab individu atas 

proses belajarnya (Knowles et al., 2015). 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan 

bahwa SDL berperan penting dalam 

meningkatkan adaptabilitas, kemampuan 

problem solving, serta kesiapan meng-

hadapi perubahan dunia kerja yang dinamis 

(Garrison, 2020; Morris, 2019). Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memperkuat 

posisi SDL sebagai kompetensi kunci 

dalam pengembangan talenta berbasis 

pembelajaran berkelanjutan.  

Dari sudut pandang Social Learning, 

hasil penelitian ini mendukung teori Social 

Learning yang menyatakan bahwa interak-

si, observasi, dan kolaborasi sosial ber-

peran dalam membentuk perilaku belajar 

individu (Bandura, 1986; Lave & Wenger, 

1991). Social Learning berfungsi sebagai 

konteks yang mendorong refleksi dan per-

tukaran pengetahuan, yang pada gilirannya 

memperkuat kemandirian belajar. Namun, 

konsisten dengan temuan penelitian 

sebelumnya, peran Social Learning bersifat 

pendukung dan sangat bergantung pada 

kualitas lingkungan belajar serta budaya 

kolaborasi yang terbentuk (Tynjälä, 2013; 

Garrison, 2020). 

Dalam konteks pembelajaran digital, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Microlearning berkontribusi terhadap 

penguatan Self Directed Learning. Temuan 

ini sejalan dengan literatur yang menyata-

kan bahwa Microlearning  memberikan 

fleksibilitas dan kontrol belajar yang lebih 

besar bagi individu (Hug, 2005; Buchem & 

Hamelmann, 2010). Meski demikian, 

beberapa studi menegaskan bahwa Micro-

learning tidak secara otomatis menghasil-

kan kemandirian belajar apabila tidak 

disertai motivasi intrinsik dan kemampuan 

reflektif (de Gagne et al., 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa Microlearning ber-

peran sebagai instrumen pendukung, bukan 

determinan utama pembelajaran mandiri. 

Hasil penelitian ini juga menunjuk-

kan keterbatasan Talent Incubation dalam 

mendorong Self Directed Learning. Temu-

an ini sejalan dengan kritik dalam literatur 
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manajemen talenta yang menyebutkan bah-

wa banyak program inkubasi masih ber-

sifat struktural dan kurang memberi ruang 

pada otonomi belajar individu (Collings & 

Mellahi, 2009; Garavan et al., 2012). Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini meng-

indikasikan perlunya redesain program 

inkubasi talenta agar lebih berorientasi 

pada penguatan kemandirian dan 

pembelajaran reflektif. Selanjutnya, hasil 

penelitian memperkuat pandangan bahwa 

Self Directed Learning merupakan fondasi 

utama kapabilitas inovatif. Temuan ini 

konsisten dengan teori dynamic 

capabilities yang menekankan kemampuan 

belajar dan adaptasi sebagai prasyarat 

inovasi (Teece et al., 1997). Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

individu dengan tingkat SDL yang tinggi 

lebih kreatif, proaktif, dan mampu 

mengintegrasikan pengetahuan lintas 

konteks (Carmeli et al., 2013). 

Dalam konteks kesiapan kerja, hasil 

penelitian ini sejalan dengan literatur 

employability yang menyatakan bahwa 

kesiapan kerja tidak hanya ditentukan oleh 

kompetensi teknis, tetapi juga oleh 

kemampuan belajar berkelanjutan dan 

pengelolaan diri (Fugate et al., 2004; 

Caballero & Walker, 2020). Lulusan 

dengan kemampuan Self Directed 

Learning yang baik cenderung lebih siap 

menghadapi transisi ke dunia kerja dan 

tuntutan profesional yang terus berubah 

(Jackson, 2016). Secara keseluruhan, 

pembahasan ini menegaskan bahwa Self 

Directed Learning berperan sebagai peng-

hubung utama antara strategi pembelajaran 

dan hasil pengembangan individu. Social 

Learning dan Microlearning berfungsi 

sebagai konteks dan instrumen pendukung, 

sementara Talent Incubation masih 

memerlukan penguatan desain agar lebih 

efektif dalam mendorong kemandirian 

belajar. Temuan ini memperkaya literatur 

manajemen sumber daya manusia dan 

pendidikan tinggi, khususnya dalam 

pengembangan model talenta yang adaptif 

dan berorientasi pada pembelajaran 

sepanjang hayat. 

 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

Self Directed Learning (SDL) merupakan 

faktor kunci dalam pengembangan kesiap-

an kerja dan kapabilitas inovatif maha-

siswa. Kemampuan mahasiswa untuk me-

ngelola, mengarahkan, dan mengevaluasi 

proses belajarnya sendiri terbukti menjadi 

fondasi penting dalam membentuk indivi-

du yang adaptif, kreatif, dan siap meng-

hadapi dinamika dunia kerja. Hasil pe-

nelitian ini juga menunjukkan bahwa stra-

tegi pengembangan talenta melalui Talent 

Incubation, Microlearning, dan Social 

Learning tidak bekerja secara langsung, 

melainkan berkontribusi melalui penguatan 

pembelajaran mandiri mahasiswa. Dengan 

kata lain, efektivitas berbagai strategi 

pembelajaran dan pengembangan talenta 

sangat ditentukan oleh sejauh mana strategi 

tersebut mampu menumbuhkan kemandiri-

an belajar. Selain itu, penelitian ini meng-

indikasikan bahwa kesiapan kerja maha-

siswa tidak hanya ditentukan oleh satu 

pendekatan pembelajaran tertentu, tetapi 

merupakan hasil dari proses pembelajaran 

yang bersifat berkelanjutan, reflektif, dan 

kontekstual. Oleh karena itu, pengembang-

an kesiapan kerja dan kemampuan inovatif 

memerlukan lingkungan pembelajaran 

yang fleksibel, kolaboratif, serta memberi 

ruang bagi mahasiswa untuk aktif 

mengelola proses belajarnya. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menjawab rumusan masalah dengan 

menegaskan bahwa Self Directed Learning 

berperan sebagai penghubung utama antara 

strategi pembelajaran dan hasil 

pengembangan mahasiswa. Temuan ini 

memberikan implikasi penting bagi pen-

didikan tinggi untuk tidak hanya berfokus 

pada penyediaan program dan metode 

pembelajaran modern, tetapi juga pada 

penguatan kapasitas mahasiswa sebagai 

pembelajar mandiri. Dengan demikian, 

trans-formasi pendidikan tinggi menuju 

penguatan kompetensi abad ke-21 perlu 

diarahkan pada integrasi strategi 

pengembangan talenta yang mendorong 

kemandirian belajar, kolaborasi, dan ke-

mampuan berinovasi secara berkelanjutan. 
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